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ABSTRAK

Metode pembelajaran Alfiyyah lbnu Malik merupakan seperangkat cara
yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan ilmu kepada anak didiknya yang
berlangsung dalam proses belajar mengajar. Penerapan metode yang kurang tepat
akan membuat tujuan yang hendak dicapai pada akhir proses pembelajaran tidak
tercapai. Apabila guru dapat menguasai metode maka ia dapat memilih metode
yang bagus, tepat, dan sesuai dengan materi pelajaran, bahan ajar, murid, situasi
dan kondisi, serta media pembelajaran. Pesantren Ath-Thohiriyyah adalah
lembaga pendidikan non formal yang di dalamnya terdapat dua program
pendidikan, yaitu program tahfidz dan program Madrasah Diniyyah. Santri yang
mengikuti program Madrsah Diniyyah ketika mengikuti lomba membaca kitab
antar pesantren ditingkat Kabupaten selalu mendapat juara yang bergengsi dan
juga diakhir semesternya ada ujian munagosyah yang diperuntukkan untuk kelas
IV. Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Metode Pembelajaran
Alfiyyah Ibnu Malik di Kelas IV Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah
Kedungbanteng Banyumas ?”°. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana metode pembelajaran Alfiyyah Ibnu Malik di kelas IV Madrasah
Diniyyah Ath-Thohiriyyah Kedungbanteng Banyumas.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti langsung turun ke lapangan guna
mendapatkan data-data yang valid. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
guna memperoleh data-data adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Subjek dari penelitian ini adalah ustadz pengampu pelajaran dan santri kelas IV
Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah.

Hasil dari penelitian yang dilakukan di Madrasah Diniyyah Ath-
Thohriyyah, dapat diambil kesimpulan bahwa di Madrasah ini menggunakan 6
metode dalam pembelajaran Alfiyyah lbnu Malik yaitu bandongan, sorogan,
diskusi, tanya jawab, presentasi dan hafalan.

Kata Kunci: Alfiyyah Ibnu Malik, Madrasah Diniyyah, Metode.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah kata atau lafal yang digunakan oleh setiap orang untuk
menyampaikan maksud atau kehendak mereka.! Dengan bahasa, manusia
dapat berpikir dan mengkomunikasikan pikirannya. Manusia berinteraksi
dengan sesamanya juga dengan menggunakan bahasa. Ilmu pengetahuan,
kebudayaan, dan keberadaban pun pada dasarnya dipelajari dan diwariskan
dari generasi ke generasi dengan menggunakan bahasa. Tanpa bahasa,
kehidupan manusia sulit berkembang. Tanpa bahasa, interaksi dan
komunikasi antar manusia menjadi terbatas.?

Bahasa Arab merupakan bahasa Al-Quran dan menjadi salah satu alat
komunikasi internasional. Oleh karena itu mempelajari bahasa Arab menjadi
kebutuhan setiap orang khususnya umat Islam. Selanjutnya urgensi bahasa
Arab dalam agama akan tampak dalam upacara-upacara ibadat seperti kata-
kata ucapan memanggil atau untuk mengajak sholat yang disebut adzan atau
igomah yang senantiasa berkumandang dari menara-menara masjid diseluruh
dunia. Karena sifatnya yang ritual (ta ‘abbudi), maka adzan dan igomah harus
diucapakan dalam bahasa aslinya yaitu bahasa Arab sesuai dengan tuntunan
serta ajakan Nabi Muhammad SAW .3

Menurut Najib Taufig tujuan dan fungsi dari pengajaran bahasa Arab
lalah mengajar agar seseorang dapat berkomunikasi dengan baik dan benar
dengan sesamanya dan lingkungannya, baik secara lisan ataupun tulisan.
Tujuan pengajaran bahasa Arab adalah untuk menguasai ilmu bahasa dan

kemahiran berbahasa Arab, seperti muthala’ah, muhadatsah, insya’, nahwu,

! Mushthafa Al Ghulayaini, Jaamiud Duruusil ‘Arabiyyah (Beirut: Dar al-kotob al-
ilmiyah, 1971), I, him. 7.

2 Imam Asrori, Sintaksis Bahasa Arab Frasa, klausa, kalimat (Malang: Misykat, 2004),
him. 4.

3 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 81.



dan sharaf, sehingga memperoleh kemahiran berbahasa yang meliputi empat
aspek kemahiran, vyaitu: kemahiran menyimak, kemahiran membaca,
kemahiran menulis, kemahiran berbicara. Menyimak merupakan proses
perubahan wujud bunyi (bahasa) menjadi wujud makna. Kemabhiran
menyimak sebagai kemahiran berbahasa yang sifatnya reseptif, menerima
informasi dari orang lain (pembicara). Kemahiran membaca merupakan
kemahiran berbahasa yang sifatnya reseptif, menerima informasi dari orang
lain (penulis) dan dalam bentuk tulisan. Membaca merupakan perubahan
wujud tulisan menjadi wujud makna. Kemahiran menulis merupakan
kemahiran bahasa yang sifatnya yang menghasilkan atau memberikan
informasi kepada orang lain (pembicara) di dalam bentuk tulisan. Menulis
merupakan perubahan wujud pikiran atau perasaan menjadi wujud tulisan.
Sedangkan kemahiran berbicara merupakan kemahiran yang sifatnya
produktif, menghasilkan atau menyampaikan informasi kepada orang lain
(penyimak) di dalam bentuk bunyi bahasa. Berbicara merupakan proses
perubahan wujud bunyi bahasa menjadi wujud tuturan (Suherman, 2000:4-
5).4

Bahasa Arab memiliki Kketerkaitan yang sangat erat dengan bangsa
Indonesia sejak agama Islam masuk ke negeri ini. Bahasa Arab digunakan
untuk berdoa, beribadah dan memperdalam pengetahuan mereka tentang
Islam. Terlebih lagi mereka membaca Al-Quran, tidak ada bahasa lain yang
dapat digunakan melainkan hanya satu-satunya yaitu bahasa Arab.

Pengaruh bahasa Arab demikian kentalnya dengan bangsa Indonesia,
la digunakan untuk dapat memahami dan menguasai ajaran agama lslam,
mengingat bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan dalam teks-teks primer
umat Islam yaitu Al-Quran dan hadits maupun teks-teks skunder seperti figh,

akhlag dan sebagainya serta ilmu pengetahuan lainnya. Oleh karena itu

4 Kamil Ramma Oensyar dan Ahmad Hifni, Pengantar Metodologi Pembelajaran Bahasa
Arab (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), him. 7-8.



mempelajari bahasa Arab dan mengajarkannya di berbagai lembaga
pendidikan di Indonesia tetap terus dipertahankan keberadaannya.®

Bahasa Arab telah lama berkembang di Indonesia, akan tetapi
tampaknya mempelajari bahasa Arab sampai sekarang tidak luput dari
problem. Salah satu diantaranya adalah problem dalam hal penggunaan
metode pada saat proses pembelajaran bahasa Arab berlangsung. Metode
memiliki peranan yang cukup penting dalam hal kesuksesan penerapan materi
yang disajikan. Penerapan metode yang kurang tepat akan mengaburkan
tujuan yang hendak dicapai pada akhir proses pembelajaran.® Setiap metode
memiliki segi-segi kekuatan dan kelemahannya masing-masing. Sebuah
metode sering kali lahir karena Kketidakpuasannya terhadap metode
sebelumnya, tetapi pada yang sama, metode yang baru secara bergiliran juga
terjebak dalam kelemahan yang dahulu menjadi penyebab lahirnya metode
yang dikritikan itu. Metode datang silih berganti pula. Namun demikian,
semua metode memiliki kontribusi yang berarti, tergantung pada kondisi yang
di perlukan.’

Kendati demikian tidak ada metode yang paling baik dan ideal di
dalam pembelajaran bahasa sebagaimana juga tidak ada satu metode yang
dapat digunakan dan cocok untuk semua situasi dan kondisi pembelajaran
bahasa. Ekspresi ini bisa dianggap benar, karena pemilihan dan pengunaan
suatu metode itu sendiri harus didasarkan kepada: Tujuan pembelajaran
bahasa Asing, bentuk materi yang diajarakan, latar belakang pendidikan
peserta didik, sarana dan prasarana yang tersedia.®

Bahasa Arab juga memiliki cabang ilmu, seperti nahwu, shorof,

balaghoh dan lain sebagainya yang satu sama lain saling berkaitan. llmu

5 Rodliyah Zaenuddin, “Pembelajaran Nahwu | sharaf Dan Implikasinya Terhadap
Membaca Dan Memahami Literatur Bahasa Arab Kontemporer Pada Santri Pesantren Majlis
Tarbiyatul Mubtadi-ien (MTM) Desa Kempek Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon ”, Jurnal
Holistik Vol. 13 No. 1, 2012, him. 96.

® Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa arab Teori & Aplikasinya (Yogyakarta:
Teras, 2011), him. 1-2.

7 Kamil Ramma Oensyar dan Ahmad Hifni, Pengantar Metodologi Pembelajaran Bahasa
Arab, him. 19-20.

8 Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2015), him. 81.



nahwu merupakan ilmu dasar yang bersifat strategi, oleh karena itu dengan
menguasai ilmu nahwu, siapapun dapat membaca dan memahami kitab-kitab
ataupun buku-buku yang berbahasa Arab terutama Al-Qur’an dan hadis
dengan baik dan tepat.®

Bangsa Arab secara fitrohnya selalu menjaga kemurnian bahasa,
kefashihan dalam mengucapkan dan selalu mengi’robi setiap kalimah secara
benar, dan ketika pemeluk agama Islam semakin banyak, baik dari orang
Arab maupun Ajam (selain arab) sedikit demi sedikit kemurnian bahasa Arab
mulai memudar, yang pada akhirnya banyak orang yang mengucapkan bahasa
Arab tidak fasih (Lahn) dan juga membaca malah bukan pada tempatnya.®
Ibnu Malik sebagai seorang tokoh nahwu melahirkan sebuah karya dalam
bidang kaidah-kaidah bahasa yang kemudian disusun dalam bentuk syair atau
manzhumat al-nahwiyyah. Hal ini menggambarkan bahwa dia terinspirasi dari
para penyair-penyair sebelumnya yang mengungkapkan dan menuangkan
pemikiran mereka dalam bentuk syair. Kehadiran nahwu dengan bentuk puisi
ini dipandang sebagai suatu upaya untuk mewariskan nahwu kepada pecinta
dan pemerhati bahasa Arab yang berbeda dengan karya-karya tokoh
sebelumnya.

Kitab Alfiyyah Ibnu Malik merupakan salah satu dari berbagai kitab
nahwu yang diwariskan Ibnu Malik kepada umat manusia. Kitab ini tidak
hanya dikenal di tanah kelahirannya, namun juga dipelajari di seluruh penjuru
dunia baik di timur maupun di barat. Di indonesia sendiri, kitab Alfiyyah
merupakan salah satu sumber rujukan dalam mengkaji nahwu maupun sharaf
pada berbagai lembaga pendidikan terutama pada kalangan pondok
pesantren.!! Alfiyyah Ibnu Malik mengungguli Alfiyyahnya Imam lbnu
Mu’ti, karena terdiri dari satu bahar yaitu bahar rojaz. Sedangkan Alfiyyah

Ibnu Mu’thi terdiri dari dua bahar yaitu bahar sar’l dan rojaz, selain itu

® Akrom Fahmi, llmu Nahwu dan Sharaf 2 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 12.

10 M. Sholihuddin Shofwan, Maghosid An-Nahwiyyah Pengantar Memahami Al-Fiyyah
(Jombang: Darul Hikmah, 2005), him. 5.

11 Pahri Lubis, “Pembelajaran Nahwu Dengan Nazham Alfiyyah Ibn Malik”, jurnal
kajian dan pengembangan umat Vol. 1 No. 1, 2018, him. 26.



hukum-hukum yang dijelaskan dalam Alfiyyah Ibnu Malik juga lebih
banyak.!2

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan pada senin, 26 Agustus 2019
dari ustadz pengampu pelajaran nahwu yaitu ustadz Nur Iman menunjukan
bahwa metode yang digunakan dalam pembelajaran Alfiyah Ibnu Malik yaitu
ustadz membacakan kitabnya kemudian santri memaknai dengan Arab pegon.
Setelah itu pada pagi harinya masing-masing santri diberi tugas untuk
menerangkan materi yang telah ditentukan secara bergantian.®

Untuk melakukan penelitian tersebut, peneliti memilih Madrasah
Diniyyyah  Ath-Thohiriyyah ~ Kedungbanteng  Banyumas.  Dengan
pertimbangan karena Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah merupakan
lembaga Non Formal yang berada dibawah naungan Pondok Pesantren Ath-
Thohiriyyah yang diasuh oleh KH. Abuya Muhammad Thoha ‘Alawi Al-
hafidz. Pelajaran yang ada di Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah secara
garis besar terdiri dari bidang Ilmu Nahwu, Shorof, Akhlak, Figih dan
Tajwid. Pelajaran nahwu di Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah secara rinci
yaitu pada kelas ibtida’ diajarkan Fathul Mubdi, kelas 1 Matan Al-
Ajurumiyyah, kelas 1l Syarah Al-Ajurumiyyah, kelas 111 Syarah Imrithi, kelas
IV Alfiyyah Ibnu Malik, hal itu karena pengajar Nahwu yang ada di
Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah menjaga sanad keilmuannya yang
berasal dari Pondok Pesantren Al-Falah Ploso kediri. Akan tetapi jenjang
pembelajaran nahwu paling tinggi itu kitab Alfiyyah Ibnu Malik yang di
ajarkan dikelas IV. Keunikan dari Pondok Pesantren lainnya yaitu di
Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah terdapat ujian munaqosyah sebagai
tolak ukur kemampuan seperti halnya di PTAIN bagi kelas IV yang akan
lulus di akhir tahun pelajaran.

12 M. Sholihuddin Shofwan, Maghosid An-nahwiyyah Pengantar Memahami Alfiyyah
(Jombang: Darul Hikmah, 2005), him. 7.

13 Observasi dengan Ustadz Nur Iman pengampu pelajaran Nahwu di Madin Ath-
Thohiriyyah pada hari Senin, 26 Agustus 2019.



Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Metode Pembelajaran Alfiyyah Ibnu Malik di kelas IV
Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah Kedungbanteng Banyumas”.

. Definisi Konseptual

Untuk menghindari adanya kekeliruan dalam pemahaman yang
terkandung dalam judul skripsi ini, maka Kiranya penulis menjelaskan istilah-
istilah pokok yang digunakan penulis yaitu:
1. Metode Pembelajaran

Pengertian metode atau yang sering dipakai dalam bahasa Arab
adalah al-tharigah secara etimologis adalah jalan, cara, sistem, mazhab,
aliran, haluan, keadaan, tiang tempat berteduh, orang mulia, goresan
(garis pada sesuatu). Sedangkan pengertian metode secara terminologis
adalah teknik pendidik didalam menyajikan materi pelajaran ketika
terjadi proses pembelajaran.*

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan
kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar
dapat belajar dengan baik.

Adapun menurut Oemar Hamalik yang dikutip oleh M Khalilullah
dalam bukunya “Media Pembelajaran Bahasa Arab” dikatakan
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini
manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru dan
tenaga lainnya, meliputi: buku-buku, papan tulis dan lain-lainnya.

Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas dan audiovisual.

14 Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif , him. 80.



Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktek
belajar, ujian dan sebagainya. Pembelajaran disebut juga sebagai proses
perilaku dengan arah positif untuk memecahkan masalah personal.®
2. Alfiyyah Ibnu Malik

Kitab Alfiyyah Ibnu Malik merupakan adikarya yang luhur dan
monumental Imam Ibnu Malik Al-Andalusi, yang berisi pokok-pokok
dan (hampir) kesemua ilmu nahwu dan shorof, kitab ini sudah berusia
lama, ratusan tahun, dan sangat terkenal dan popular dikalangan
pesantren dan dipergunakan oleh para ulama, santri, dan pelajar
madrasah mulai dari tingkat Tsanawiyah, tingkat Aliyah dan sampai
perguruan tinggi. Alfiyyah Ibnu Malik mengungguli Alfiyahnya Imam
Ibnu Mu’thi, karena terdiri dari satu bahar, yaitu bahar Rojaz. Sedangkan
Alfiyyah Ibnu Mu’thi terdiri dari dua bahar, yaitu bahar sar’l dan rojaz,
selain itu hukum-hukum yang dijelaskan dalam Alfiyyah Ibnu Malik juga
lebih banyak.®

Alfiyyah Ibnu Malik adalah sebuah kitab nahwu yang menjelaskan
tentang kaidah-kaidah bahasa Arab untuk mengetahui hukum-hukum
keadaan akhirnya kalimah dari segi i’rob dan mabninya selain itu juga
menjelaskan keadaan kalimah ketika tidak ditarkib, yang berupa i’lal,
idhom, pembuangan dan pergantian huruf, dan lain-lain.

3. Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah

Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah adalah Madrasah yang
berada di dalam lingkungan Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah yang
terletak di Desa Parakanonje Karangsalam Kidul, Kecamatan
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas, yang didalamnya mempelajari
ilmu Nahwu dan Sharaf, Akhlak, Tauhid, Figih, dan Tajwid, dimulai dari
tingkatan kelas ibtida’, kelas I, kelas II, kelas III, dan kelas IV.

15 M. Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2009), him. 3-4.

16 M. Sholihuddin Shofwan, Maghosid An-Nahwiyyah Pengantar Memahami Alfiyyah
(Jombang: Darul Hikmah, 2005), him. 7.



Adapun Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah yang dimaksud
dalam penelitian ini penulis akan fokuskan pada kitab Alfiyyah lbnu
Malik yaitu di kelas IV.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana metode pembelajaran Alfiyyah Ibnu Malik
di kelas 1V Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah Kedungbanteng

Banyumas?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam sebuah penelitian tentu memiliki tujuan yang jelas yang
hendak dicapai oleh penulis. Adapun tujuan dalam penelitian yang penulis
lakukan adalah untuk mengetahui metode pembelajaran Alfiyyah Ibnu
Malik di Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah Kedungbanteng Banyumas.
2. Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti dapat dijadikan sebuah pengalaman dan mengenal lebih
jauh tentang metode pembelajaran Alfiyyah lbnu Malik di kelas IV
Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah Kedungbanteng Banyumas.

b. Menambah bahan pustaka bagi IAIN Purwokerto berupa hasil
penelitian di bidang pendidikan terutama tentang metode
pembelajaran nahwu.

c. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis terkait dengan
metode pembelajaran Alfiyyah Ibnu Malik di kelas IV Madrasah
Diniyyah Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Kedungbanteng
Banyumas.

d. Sebagai bahan evaluasi penggunaan metode dalam pembelajaran
Alfiyyah Ibnu Malik untuk meningkatkan pemahaman al-gawaid an-
nahwiyah di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Kedungbanteng

Banyumas.



e. Menambah bahan pustaka bagi Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah
Kedungbanteng Banyumas.

E. Kajian Pustaka

Setelah melakukan kajian pustaka ada beberapa penelitian yang
membahas tentang beberapa hal yang berkaitan dengan tema yang akan
penulis kaji, namun obyek dan tempat penelitiannya berbeda. Diantaranya
adalah:

Pertama skripsi saudara Imam Nawawi, mahasiswi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 2011 dengan judul
“Kemampuan Santri Madrasah Aliyah Dalam Memahami Kitab Alfiyyah
Ibnu Malik di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Kelurahan Maharatu
Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru”. Dari penelitian tersebut
membahas tentang kemampuan santri Madrasah Aliyah dalam memahami
kitab Alfiyyah Ibnu Malik yang menghasilkan kesimpulan bahwa dalam
memahami kitab Alfiyyah Ibnu Malik di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-
Islam Marpoyan Damai dikategorikan kurang mampu. sedangkan judul
skripsi peneliti sama-sama membahas Alfiyyah Ibnu Malik tapi akan
membahas tentang metodenya.*’

Kedua skripsi saudari Rahmi Dwi Nurlia tahun 2018 dengan judul
“Efektivitas Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Qowa’id di Pondok
Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya Cilacap”. Dari skripsi tersebut penulis
meneliti tentang efektivitas metode sorogan yang menghasilkan bahwa
metode sorogan dalam pembelajaran qowaid sudah efektif dilaksanakan
dilihat dari tujuan pembelajaran yang ada meskipun belum secara maksimal.

Sedangkan judul skripsi peneliti sama-sama meneliti pembelajaran gowaid

17 Imam Nawawi, “Kemampuan Santri Madrasah Aliyah Dalam Memahami Kitab
Alfiyyah Ibnu Malik di Pondok Pesantren Nurul Huda Al-Islami Kelurahan Maharatu Kecamatan
Marpoyan Damai Pekanbaru ”, Skripsi. (Pekanbaru: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2011).



10

akan tetapi peneliti membahas metode secara keseluruhan dalam
pembelajarannya.'®

Ketiga skripsi saudara Amir Muttagin tahun 1999 dengan judul “Studi
Komparatif Antara Sistem Sorogan dan Sistem Bandongan Dalam
Pengajaran Kitab Nahwu ™ dari skripsi ini menjelaskan tentang pelaksanaan
sistem sorogan kemudian dibandingkan dengan sistem bandongan yang
keduanya diterapkan pada kitab nahwu untuk mengetahui kekurangan dan
kelebihan dari kedua sistem tersebut yang apabila diterapkan pada pengajaran
kitab nahwu. Sedangkan judul skripsi peneliti sama-sama membahas nahwu
akan tetapi peneliti membahas tentang pelaksanaan sistem secara keseluruhan
didalam pembelajaran Alfiyyah'®

Dari semua pengkajian karya tulis diatas, penelitian yang penulis
lakukan sama-sama membahas tentang pembelajaran gawaid atau tata bahasa
(nahwu). Akan tetapi ada perbedaan karya tulis dengan karya tulis lainnya
yaitu selain tempat penelitian berbeda juga peneliti akan membahas metode
yang terdapat dalam pembelajaran Alfiyyah dan pelaksanaannya bukan

hanya metode tertentu saja.

F. Sistematika Pembahasan

Bagian awal, meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, persembahan,
pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran.

Bagian kedua merupakan isi skripsi meliputi bab 1, bab Il, bab 111, bab
IV, bab V, yang masing-masing bab akan dirinci sebagai berikut:

Bab | berisi pendahualuan yang meliputi, latar belakang masalah,
defenisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian

pustaka, dan sistematika pembahasan.

18 Rahmi Dwi Nurlia, “Efektivitas Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Qowa’id di
Pondok Pesantren Putri Al-Hidayah Kroya Cilacap ”, Skripsi. (Purwokerto: Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan, 2018).

19 Amir Muttagin, “Studi Komparatif Antara Sistem Sorogan dan Sistem Bandongan
Dalam Pengajaran Kitab Nahwu ”, Skripsi. (Purwokerto: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
1999).
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Bab Il berisi kajian teori, meliputi pembelajaran bahasa Arab, metode
pembelajaran Nahwu, dan Alfiyyah Ibnu Malik. Untuk pembelajaran bahasa
Arab sub babnya meliputi pengertian pembelajaran bahasa Arab, karakteristik
bahasa Arab, tujuan pembelajaran bahasa Arab, unsur-unsur bahasa Arab.
Dalam metode pembelajaran Nahwu meliputi pengertian metode
pembelajaran, pengertian Nahwu, tujuan pembelajaran Nahwu, macam-
macam metode pembelajaran Nahwu. Sedangkan Alfiyyah Ibnu Malik
meliputi sejarah singkat Alfiyyah Ibnu Malik, materi Alfiyyah lbnu Malik.

Bab 111 metode penelitian, meliputi jenis penelitian, setting penelitian
(tempat dan waktu penelitian), objek dan subjek penelitian, metode
pengumpulan data, dan metode analisis data.

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan tentang Metode Pembelajaran
Alfiyyah Ibnu Malik di kelas IV Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Ath-
Thohiriyyah Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

Bab V penutup meliputi, kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran,

daftar riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian di Madrasah Diniyyah Ath-
Thohiriyyah Kedungbanteng Banyumas mengenai metode pembelajaran
Alfiyyah Ibnu Malik, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa metode
pembelajaran Alfiyyah lbnu Malik di kelas 1V Madrasah Diniyyah Ath-
Thohiriyyah Kedungbanteng Banyumas dilakukan di pagi hari dengan
menggunakan beberapa metode yaitu bandongan, hafalan, sorogan, tanya
jawab, diskusi, presentasi. Metode bandongan tidak banyak membutuhkan
waktu yang banyak, sehingga metode ini masih tetap eksis didunia
pesantren. Metode hafalan ini bukan metode yang baru dalam dunia
pesantren terutama untuk pembelajaran ilmu alat, karena ilmu alat banyak
membutuhkan hafalan tentang kaidah-kaidah sehingga santri yang hafal
bait-bait dapat membantu santri memahami gambaran tentang materi yang
dijelaskan ustadz. Metode sorogan digunakan untuk mempraktekan
didalam kitab langsung tanpa pegonan. Metode tanya jawab untuk
mengetahui sejaun mana pemahaman santri. Metode presentasi untuk
melatih seorang santri berbicara didepan kelas dan melatih santri
memahamkan temannya. Metode diskusi untuk bertukar pikiran satu sama
lain jika ada kejanggalan dalam penyampaian materi oleh seorang santri.
Akan tetapi dari beberapa metode tersebut menurut penulis lebih dominan
kepada metode diskusi yang terstruktur dimana masing-masing santri
diberi tugas untuk menerangkan materi yang telah ditentukan oleh ustadz.
Metode diskusi lebih masyhur dengan istilah syawir dalam dunia

pesantren.
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Pembelajaran Alfiyyah Ibnu Malik di kelas IV Madrasah Diniyyah
Ath-Thohiriyyah ini sangat memperhatikan teori dan praktek. Karena demi

kelancaran didalam ujian munagosyah bagi kelas IV.

. Saran-Saran

Sebelum mengakhiri  penulisan skripsi ini, dengan tidak
mengurangi rasa hormat dan bukan bermaksud menggurui, penulis akan
memberikan beberapa masukan terkait dengan metode pembelajaran
Alfiyyah Ibnu Malik di kelas IV Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah
Kedungbanteng Banyumas.

1. Kepada kepala Madrasah Diniyyah agar tetap terus meningkatkan
sarana dan prasarana Madrasah sehingga dapat menunjang kelancaran
dalam proses pembelajaran.

2. Kepada pengampu mata pelajaran Alfiyyah Ibnu Malik agar terus
meningkatkan inovasi dalam penyampaian materi dan juga diadakan
icebreaking sehingga pembelajaran tidak terlalu tegang dan
pembelajaran menjadi menyenangkan.

3. Kepada santri kelas IV terus semangat menuntut ilmu dan perbanyak
latihan mempraktekan dalam kitab-kitab sehingga ilmu yang diperoleh
tidak hanya untuk pengetahuan tetapi bisa dipraktekan dan lebih aktif
lagi dalam menghafal nadzom Alfiyyah, semoga ilmu yang diperoleh

dapat bermanfaat. Amiin.

. Kata Penutup

Alhamdulillahirobbil’alamin, penulis panjatkan puji syukur kepada
Allah SWT yang telah memberikan rahmat, hidayah serta inayah-Nya
sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan tanpa hambatan apapun.
Sholawat serta salam tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad
SAW, para sahabat dan pengikutnya. Semoga kita termasuk golongan

orang-orang yang diberikan syafa’atnya kelak di yaumulakhir. Amiiin.
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Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada kedua orang tua
dan guru-guru penulis serta semua pihak yang terlibat dalam proses
penulisan skripsi ini dari awal sampai selesai, semoga amal mereka
menjadi ibadah yang akan mendapat balasan pahala dari Allah SWT.

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini banyak
kekurangan dan kekeliruan karena keterbatasan kemampuan penulis. Oleh
karena itu saran dan kritik yang membangun dari semua pihak sangat
penulis harapkan demi kesempurnaan penelitian selanjutnya. Mudah-
mudahan skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bermanfaat
bagi pembaca pada umumnya. Amiiin
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INSTRUMEN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1. Letak geografi Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah.

2. Metode pembelajaran Alfiyyah lbnu Malik di kelas IV Madrasah Diniyyah
Ath-Thohiriyyah.

B. Pedoman Wawancara

1. Wawancara dengan ustadz pengampu Alfiyyah Ibnu Malik

a.
b.

C.

Apa yang anda ketahui tentang nahwu?

Kitab Alfiyyah membahas tentang apa saja?

Apa saja yang harus disiapkan sebelum melakukan pembelajaran?
Metode apa yang digunakan untuk menyampaikan materi Alfiyyah
Ibnu Malik?

Seberapa pentingkah pembelajaran tata bahasa di pesantren secara
umum dan khususnya di pesantren Ath-Thohiriyyah?

Kenapa memakai kitab Alfiyyah lIbnu Malik?

Bagaimana keaktifan santri dalam mengikuti pembelajaran Alfiyyah?
Adakah hambatan yang dialami dalam proses pembelajaran Alfiyyah?

Apa saja? Bagaimana cara mengatasinya?

2. Wawancara dengan kepala Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah

a.

d.

Seperti apakah sistem pembelajaran yang dianut oleh Madrasah
Diniyyah?

Kapan waktu kegiatan pembelajaran dimulai?

Bagaimana metode evaluasi yang dilakukan di Madrasah Ath-
Thohiriyyah?

Bagaimana kurikulum di Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah

3. Wawancara dengan santri kelas IV Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah.

a.

Bagaimana perasaan anda ketika mengikuti pembelajaran Alfiyyah
Ibnu Malik?



b. Apakah anda merasakan kesulitan untuk memahami Alfiyyah Ibnu
Malik?

c. Apa yang anda lakukan untuk menunjang pemahaman Alfiyyah lbnu
Malik?

d. Menurut anda metode apa saja yang digunakan ustadz dalam
menyampaikan materi Alfiyyah Ibnu Malik?

C. Pedoman Dokumentasi
a. Sejarah singkat Madrasah Ath-Thohiriyyah.
b. Visi dan Misi Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah.
c. Sarana dan prasarana Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah.
d. Keadaan ustadz Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah.



HASIL WAWANCARA

1. Wawancara dengan ustadz pengampu Alfiyyah Ibnu Malik.

a.

Apa yang anda ketahui tentang nahwu?
Nahwu itu ilmu yang membahas tentang perubahan akhir kalimat.
Kitab Alfiyyah membahas tentang apa saja?
Dalam kitab Alfiyyah Ibnu Malik itu membahas tentang nahwu, shorof,
goidah 1’lal, dan tasrif.
Apa saja yang harus disiapkan sebelum melakukan pembelajaran?
Sebelum melakukan pembelajaran saya muthola’ah dulu materi yang
akan dibahas dan berpikir bagaimana caran saya untuk memahamkan
santrinya.
Metode apa yang digunakan untuk menyampaikan materi Alfiyyah lbnu
Malik?
Metode yang saya lakukan itu metode bandongan, presentasi, diskusi,
sorogan, tanya jawab dan hafalan.
Seberapa pentingkah pembelajaran tata bahasa di pesantren secara umum
dan khususnya di pesantren Ath-Thohiriyyah?
Sangat penting, karena itu merupakan ilmu yang harus dikuasi oleh santri
untuk membaca kitab gundul dan juga lebih mendalami konsep tata
bahasa arab yang lebih dalam kalau dipesantren Ath-Thohiriyyah yang
basic pesantrennya itu adalah alqur’an akan menjadi mudah bagi santri
yang sedang menghafalkan alqur’an.
Kenapa memakai kitab Alfiyyah Ibnu Malik?
Karena kurikulum di Madrasah ini menggunakan kitab Alfiyah
Ibnu Malik pembahasannya juga lebih mudah dipahami dan pada
umumnya dipesantren lainnya menggunakan kitab Alfiyyah Ibnu Malik,
saya juga memahaminya kitab Alfiyyah Ibnu Malik.
Bagaimana keaktifan santri dalam mengikuti pembelajaran Alfiyyah?
Sangat aktif sekali karena pengajaran saya dalam mengajar itu

menggunakan cara yang adil tidak membedakan mana yang pintar dan



mana yang tidak pintar semuanya mendapatkan porsi yang sama dalam
pembelajaran ini.

h. Adakah hambatan yang dialami dalam proses pembelajaran Alfiyyah?
Apa saja? Bagaimana cara mengatasinya?

Ada, yang pertama kurangnya waktu jam pembelajaran Alfiyyah
kemudian jika dalam proses pembelajarannya ada santri yang paham dan
ada juga santri yang belum paham karena tingkat kecerdasan anak itu
berbeda-beda maka jadi sulit. Cara mengatasinya yaitu dengan tutoran
kepada anak yang belum paham dilain jam pmbelajaran Alfiyyah.

2. Wawancara dengan kepala Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah.
a. Seperti apakah sistem pembelajaran yang dianut oleh Madrasah
Diniyyah?

Sistem pembelajaran yang digunakan di Madrasah Diniyyah Ath-
Thohiriyyah adalah menggunakan sistem pembelajaran klasikal. Adapun
pembagian kelasnya yaitu seperti berikut:

6) Kelas Ibtida’, yang terdiri dari kelas yaitu kelas ibtida’ A, Ibtida’ B

dan kelas ibtida’ C
7) Kelas I, yang terdiri dari tiga kelas yaitu kelas 1A, kelas | B, dan

kelas I C.
8) Kelas Il, yang terdiri dari tiga kelas yaitu kelas Il A, kelas Il B, dan
kelas 11 C.

9) Kelas Ill, yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas 111 A dan kelas 111 B.
10) Kelas 1V, hanya terdiri dari satu kelas saja.

Setiap santri akan mendapat kelas yang sesuai kemampuannya
setelah mengikuti tes. Sejak awal masuk Madrasah Diniyyah Ath-
Thohiriyyah, maka setiap santri yang baru masuk harus mengikuti tes
terlebih dahulu untuk menentukan di kelas mana ia akan ditempatkan dan
untuk memudahkan asatidz dalam menyampaikan materi kepada para
santri, karena kemampuan santri yang ada dalam satu kelas adalah tidak

berbeda jauh.



b. Kapan waktu kegiatan pembelajaran dimulai?

Di Madrasah Diniyyah ini pembelajaran dilaksanakan setiap
malam kecuali malam jum’at. Karena malam jum’at digunakan untuk
kegiatan al-Barzanji, khitobah ataupun ekstrakulikuler. Madrasah
Diniyyah dimulai setelah selesai jamaah sholat ‘isya yaitu mulai pukul
20:00 WIB sampai dengan pukul 21:30 WIB. Sedangkan khusus untuk
kelas 1V ada jam pelajaran tambahan, yakni pagi hari setelah subuh
sekitar pukkul 05:15 WIB sampai dengan 06:30 WIB. Hal ini bertujuan
untuk memberikan tambahan materi untuk mempersiapkan ujian
munagasyah yang akan mereka hadapi di akhir tahun ajaran.

c. Bagaimana metode evaluasi yang dilakukan di Madrasah Ath-
Thohiriyyah?

Evaluasi pembelajaran di madrasah ini dilakukan 2 kali dalam
setahun. Semester pertama dilakukan ada setiap bulan Rabiul awwal,
untuk materi yang diujikan merupakan semua materi yang diajarkan pada
semester pertama. Sedangkan semester kedua dilakukan setiap bulan
sya’ban, dan materi yang diujikan merupakan materi yang diajarkan pada
semester dua. Metode evaluasi yang dilaksanakan adalah tes lisan dan tes
tertulis. Evaluasi ini berlangsung 6 hari, dengan ketentuan 3 hari untuk
tes tulis, dan 3 hari untuk ujian lisan. Untuk tes lisan meliputi pertanyaan
tentang materi yang sudah diajarkan, membaca kitab, dan hafalan. Untuk
kelas 1V, tes yang dilakukan adalah tes munagasyah, dimana mereka
diberikan materi figih untuk dipelajari selama kurang 5 bulan setiap
paginya. Mereka membaca materi yang telah dipelajari, kemudian
penguji menanyakan tentang Nahwu, Sharaf, Ushul Figih, dalil-dalil
yang berhubungan dengan materi. Munagosyah ini diuji oleh 3 penguji
dan disaksikan oleh semua santri Ath-Thohiriyyah, dengan posisi peserta
munagosyah menghadap kepada seluruh santri. Sedangkan untuk hasil
evaluasinya yaitu dalam bentuk rapot, dimana nantinya akan ada sistem
naik kelas dan tinggal kelas pada semester akhir. Dan bagi yang lulus

akan mendapat ijazah.



d.

Bagaimana kurikulum di Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah?

Karena dari pendahulu-pendahulu para ustadz disini kebanyakan
alumni dari ploso, Jawa Timur maka disini mengutamakan ilmu alat yang
mana Kitab-kitabnya yang digunakan untuk proses pembelajaran terbitan

dari ploso.

3. Wawancara dengan santri kelas IV Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah.

a.

Bagaimana perasaan anda ketika mengikuti pembelajaran Alfiyyah lbnu
Malik?

Senang, karena memiliki kesempatan yang orang lain ngga punya

b. Apakah anda merasakan kesulitan untuk memahami Alfiyyah Ibnu

C.

Malik?

Ya, sulit kang
Apa yang anda lakukan untuk menunjang pemahaman Alfiyyah Ibnu
Malik?

Belajar, tapi harus ada temannya kalo ngga ada temannya ngga
belajar hehehe. Dan temannya itu harus tahu dan lebih pintar dari aku
Menurut anda metode apa saja yang digunakan ustadz dalam
menyampaikan materi Alfiyyah Ibnu Malik?

Yang saya tau ya kang itu metode bandongan, presentasi, diskusi

dan hafalan



HASIL DOKUMENTASI

Ruang kelas péfnbelajaran

Wawancara dengan ustadz pengampu Alfiyyah Ibnu Malik



Pembelajaran pda pagi hari



Seorang santri sedang membaca kitab figih
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